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ABSTRACT

This article, titled "The Use of Audio-Visual Media through Deep Learning in Writing
Procedure Texts for Phase D Students at SMP Negeri 34 Muaro Jambi," aims to
describe the use of audio-visual media via deep learning in procedure text writing
instruction and to assess its effectiveness among Phase D students at SMP Negeri
34 Muaro Jambi. The study employs a qualitative approach using a case study
design. The research subjects were seventh-grade students at SMP Negeri 34
Muaro Jambi. Data collection involved observation, interviews, and documentation,
while data analysis comprised data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results indicate that the use of audio-visual media through deep
learning was implemented in three stages: understanding, applying, and reflecting.
In the understanding stage, students observed videos and identified the elements
of procedure texts. In the applying stage, students drafted procedure texts
individually based on the understanding they had gained. In the reflecting stage,
students and the teacher engaged in reflection and received feedback on the written
work. The use of audio-visual media through deep learning proved effective,
evidenced by an average student score of 85, classified as "excellent.” Furthermore,
interview results revealed positive responses from both teachers and students, as
the method enhanced attention, engagement, comprehension, and students’ ability
to write procedure texts. Thus, the use of audio-visual media through deep learning
is effective for teaching procedure text writing to Phase D students at SMP Negeri
34 Muaro Jambi.

Keywords: audio visual media, deep learning, write procedural texts

ABSTRAK

Artikel ini berjudul “Penggunaan Media Audio Visual melalui Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning) dalam Menulis Teks Prosedur Fase D SMP Negeri 34
Muaro Jambi” bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media audio visual
melalui pembelajaran mendalam (Deep Learning) dalam pembelajaran menulis teks
prosedur serta mengetahui keefektifannya pada peserta didik Fase D SMP Negeri
34 Muaro Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 34 Muaro Jambi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi
sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
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audio visual melalui pembelajaran mendalam dilaksanakan melalui tahapan
memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan. Pada tahap memahami, siswa
mengamati video dan mengidentifikasi unsur-unsur teks prosedur. Pada tahap
mengaplikasikan, siswa menyusun teks prosedur secara individu berdasarkan
pemahaman yang diperoleh. Pada tahap merefleksikan, siswa bersama guru
melakukan refleksi dan menerima umpan balik terhadap hasil tulisan. Penggunaan
media audio visual melalui pembelajaran mendalam menunjukkan hasil yang
efektif, ditunjukkan oleh nilai rata-rata siswa sebesar 85 dengan kategori baik sekali.
Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru dan siswa memberikan
respons positif terhadap penggunaan media audio visual karena mampu
meningkatkan perhatian, keterlibatan, pemahaman, serta kemampuan menulis teks
prosedur siswa. Dengan demikian, penggunaan media audio visual melalui
pembelajaran mendalam (Deep Learning) efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis teks prosedur Fase D SMP Negeri 34 Muaro Jambi.

Kata Kunci: media audio visual, pembelajaran mendalam (Deep Learning), menulis
teks prosedur.

A.Pendahuluan pemahaman proses dan langkah-
Media pembelajaran merupakan langkah konkret seperti teks prosedur.

komponen penting dalam proses . .
o . . Salah satu media pembelajaran
pendidikan karena berfungsi sebagai _ .
yang paling banyak digunakan dan
perantara untuk menyalurkan pesan, i ) . .
. . _ terbukti efektif adalah media audio
memperjelas informasi, serta ) o o
o . visual. Media ini mengombinasikan
membantu peserta didik memahami _
_ _ _ . unsur suara dan gambar sehingga
materi secara lebih efektif. Media )
mampu memberikan pengalaman
pembelajaran  kini tidak hanya . . . )
_ _ belajar yang lebih nyata, dinamis, dan
berfungsi sebagai alat bantu guru , . o .
. o mudah dipahami siswa (Angelie dkk.,
tetapi telah  berubah  menjadi ] . o
_ _ 2025). Melalui media audio visual,
instrumen  strategi yang dapat o .
_ o peserta didik dapat melihat langsung
meningkatkan keterlibatan, motivasi,
_ _ _ suatu proses, mendengarkan
dan hasil belajar siswa (Husna &

Supriyadi, 2023). Oleh karena itu,
pemilihan media yang tepat menjadi

penjelasan secara bersamaan, serta
memahami langkah-langkah secara

sistematis melalui tayangan video,
faktor penting dalam mendukung . ) .

animasi, film pendek, maupun
keberhasilan pembelajaran, terutama o ,

rekaman audio visual lainnya (lasha
dalam materi yang membutuhkan _

dkk., 2025). Dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia, khususnya
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keterampilan menulis teks prosedur,
media audio visual dapat
memudahkan  siswa  memahami
struktur teks, memunculkan ide, serta
menyusun langkah-langkah

berdasarkan contoh konkret.

Sejalan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21, pembelajaran
saat ini diarahkan pada pendekatan
pembelajaran  mendalam (deep
learning). Pembelajaran mendalam
menekankan pemahaman konsep
secara komprehensif, kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS), serta
keterampilan mengaitkan

pengetahuan dengan konteks
kehidupan nyata (Isnayanti dkk.,
2025). Dalam Kurikulum Merdeka,
pendekatan ini menjadi prinsip utama,
di mana peserta didik tidak hanya
menghafal informasi, tetapi juga
mampu menganalisis, mengevaluasi,
dan mengaplikasikan pengetahuan
dalam pengalaman belajar nyata

(Rosiyati dkk., 2025).

Merdeka,

khususnya Capaian Pembelajaran

Pada Kurikulum

(CP) Bahasa Indonesia Fase D,
peserta didik dituntut menguasai
keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Pada elemen

menulis, peserta didik diharapkan

mampu menyusun berbagai jenis
teks, termasuk teks prosedur. Teks
prosedur merupakan teks yang berisi
langkah-langkah melakukan suatu
kegiatan secara sistematis (Wahidah
dkk., 2024).

Capaian Pembelajaran menulis
pada Fase D menekankan bahwa
siswa harus mampu menyusun teks
prosedur dengan memperhatikan
struktur serta kebahasaan yang tepat
(Lubis dkk., 2023). Pada Alur Tujuan
Pembelajaran

Bahasa Indonesia

siswa diharapkan mampu
mengidentifikasi informasi penting
(tujuan, alat/bahan, langkah-langkah)
dari teks prosedur yang didengarkan,
serta menuliskan teks prosedur
secara individu/berpasangan dengan
per asesmen untuk memastikan
kelengkapan struktur dan kaidah

kebahasaan.

Hal ini sejalan dengan konsep
pembelajaran mendalam, siswa tidak
hanya diminta meniru contoh teks,
tetapi memahami mengapa suatu
langkah  diperlukan,  bagaimana
hubungan antarlangkah, serta konteks
penggunaan teks dalam kehidupan
nyata. Dalam hal ini, penggunaan
media audio visual menjadi salah satu

alternative yang dapat mendukung
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terciptanya pembelajaran yang lebih

bermakna dan kontekstual.

Salah satu media audio visual
yang digunakan dalam pembelajaran
teks prosedur adalah video
pembelajaran yang bersumber dari
platform YouTube. Dalam penelitian
ini, media yang digunakan berupa
video pembelajaran dari channel
YouTube Kejar Cita yang menyajikan
materi teks prosedur. Video yang
“Teks

Prosedur Bahasa Indonesia” serta

digunakan meliputi materi

contoh  prosedur seperti “Cara

Membuat  Kain Ecoprint  dari

Dedaunan” dan “Cara Membuat
Bunga dari Bungkus Deterjen”. Video
tersebut dipilih karena menyajikan
langkah-langkah secara runtut, jelas,
dan mudah dipahami sehingga dapat
mendukung siswa dalam
menganalisis dan memahami teks

prosedur secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil observasi awal
di SMP Negeri 34 Muaro Jambi,
ditemukan bahwa kemampuan
menulis teks prosedur siswa masih
tergolong rendah. Hal ini disampaikan
oleh guru Bahasa Indonesia kelas VII,
Ibu Widia., S.Pd yang menjelaskan
bahwa sebagian besar siswa masih
dalam

mengalami kesulitan

memahami struktur teks prosedur,
terutama dalam menyusun bagian
tujuan, langkah-langkah secara runtut,

kaidah
konjungsi

serta menggunakan
kebahasaan seperti
temporal dan kata kerja imperatif
dengan tepat. Akibatnya, hasil tulisan
siswa cenderung tidak sistematis dan
belum sesuai dengan struktur teks

prosedur yang benar.

Selain itu, proses pembelajaran

masih  didominasi oleh metode
ceramah dengan penggunaan buku
sumber  utama

paket sebagai

pembelajaran. Guru belum
menggunakan media audio visual
dalam pembelajaran teks prosedur.
siswa

Kondisi ini menyebabkan

kurang mendapatkan  gambaran
konkret mengenai isi materi sehingga
pemahaman mereka masih terbatas.
Aktivitas pembelajaran juga belum
terintegrasi

dengan  pendekatan

pembelajaran  mendalam  (Deep
Learning), sehingga kegiatan analisis,
diskusi, dan refleksi terhadap teks
prosedur masih sangat terbatas. Hal
ini mengakibatkan siswa cenderung
pasif selama proses pembelajaran

berlangsung.

Sejumlah  penelitian  relevan

mendukung penggunaan media audio
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visual sebagai sarana yang efektif

untuk meningkatkan kemampuan
menulis teks prosedur. Penelitian
Tania Apriliani Deswita dkk. (2024)
menunjukkan bahwa media audio
membantu  siswa

visual dapat

memahami alur langkah secara
konkret. Temuan serupa disampaikan
oleh Praditya dkk. (2022) yang
menjelaskan bahwa media audio
visual mampu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa karena
memadukan unsur pengamatan visual
dan auditori. Selain itu, penelitian
Sakila (2020) juga menyimpulkan
bahwa penggunaan video tutorial
dalam pembelajaran teks prosedur
dapat membantu siswa memahami
materi serta menyusun teks secara
lebih  sistematis. Penelitian  ini
menunjukkan bahwa media audio
visual dapat meningkatkan semangat
belajar, membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, dan membantu siswa
memahami konsep yang bersifat
prosedural lebih cepat dibandingkan

metode tradisional.

Meskipun demikian, penggunaan
media audio visual dalam praktik

pembelajaran masih belum
sepenuhnya terintegrasi  dengan
pembelajaran  mendalam (deep

learning). Hal ini menunjukkan adanya

kesenjangan antara penggunaan

media audio visual dengan

penerapannya di kelas.

Penelitian tentang deep learning
dalam konteks Kurikulum Merdeka
mengungkapkan  bahwa  strateqgi
pembelajaran yang menghadirkan
pengalaman nyata melalui media
digital dapat meningkatkan
kemampuan analisis, evaluasi, dan
konstruksi teks. Penerapan deep
learning menjadi penting pada materi
teks prosedur karena siswa tidak
hanya menyusun langkah secara
berurutan tetapi juga memahami
alasan, hubungan sebab akibat, dan
konsekuensi dari setiap tahapan yang
dkk.(2025)

menegaskan bahwa pembelajaran

dilakukan. Isnayanti
mendalam memerlukan aktivitas yang

mendorong siswa berpikir  kritis,

seperti menganalisis video,
menemukan langkah yang salah,
membandingkan dua prosedur, serta
merevisi teks prosedur berdasarkan

bukti visual.

Berbagai hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa media audio
visual bukan hanya alat bantu belajar,
tetapi juga merupakan media yang
sangat efektif dalam mewujudkan
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pembelajaran mendalam. Media ini

memberikan konteks nyata yang
memungkinkan siswa
mengembangkan proses berpikir
tingkat tinggi mengamati,

menganalisis, mengevaluasi, dan
mengonstruksi kembali. Hal ini sangat
sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran teks prosedur pada
Fase D Kurikulum Merdeka yang
menuntut siswa mampu menulis teks
kontekstual, dan

secara runtut,

berlandaskan pemahaman
mendalam, bukan sekadar meniru

contoh.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaiji
bagaimana penggunaan media audio
visual dapat mendukung pelaksanaan
pembelajaran  mendalam (deep
learning) pada materi teks prosedur
Fase D di SMP Negeri 34 Muaro

Jambi. Penelitian ini menjadi penting

karena berupaya menjawab
kesenjangan antara tuntutan
pembelajaran dalam kurikulum
merdeka dengan praktik

pembelajaran di kelas. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan

gambaran mengenai penggunaan
media audio visual dalam
pembelajaran mendalam sebagai

alternatif pembelajaran yang lebiih

kontekstual dan sesuai dengan
tuntutan kurikulum merdeka. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan penggunaan media

audio visual melalui pembelajaran

mendalam dalam menulis teks
prosedur serta mengetahui
keefektifannya.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian  studi  kasus  karena
bertujuan untuk memperoleh
pemahaman secara mendalam

mengenai penggunaan media audio

visual melalui pembelajaran
mendalam (Deep Learning) dalam
menulis teks prosedur pada peserta
didik Fase D SMP Negeri 34 Muaro
Jambi serta keefektifan
penggunaannya selama
pembelajaran  berlangsung. Studi
kasus digunakan untuk menelaah
suatu kasus secara mendalam dalam
konteks kehidupan nyata (Creswell,
2024). Penelitian dilaksanakan di
SMP Negeri 34 Muaro Jambi pada
siswa kelas VIl Fase D yang
berjumlah 17 orang. Data penelitian
diperoleh melalui observasi proses

pembelajaran, wawancara guru dan
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siswa, serta dokumentasi hasil tulisan
teks prosedur siswa.

Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri,
didukung dengan lembar observasi,
pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan dengan
langkah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Keabsahan data  diperkuat

dengan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Data hasil tulisan
siswa dianalisis berdasarkan aspek
struktur teks, kaidah penulisan, dan
kaidah kebahasaan. Nilai siswa

dihitung menggunakan rumus
penilaian yang mengacu pada teori

penilaian keterampilan menulis

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media audio
visual melalui pembelajaran
mendalam dilaksanakan dalam tiga
tahapan, yaitu memahami,
mengaplikasikan, dan merefleksikan.
Pada tahap memahami, siswa
mengamati video pembelajaran dan
mengidentifikasi  unsur-unsur teks

prosedur, seperti tujuan, bahan/alat,

dan langkah-langkah. Pada tahap
mengaplikasikan, siswa menulis teks
prosedur secara individu berdasarkan
pemahaman yang diperoleh dari video
dan diskusi kelas. Pada tahap
merefleksikan, siswa bersama guru
melakukan refleksi dan menerima

umpan balik terhadap hasil tulisan

mereka
Tabel 1 Hasil Menulis Teks Prosedur
Siswa
Bagian 1
No Kode Struktur Kaidah
Siswa Penulisan

1. API 4 4

2. APA 4 2

3. AAM 4 2

4. AlA 4 4

5. ALl 4 4

6. CDC 4 4

7. DHA 4 2

8. KUR 4 3

9. KPA 4 2

10. MRS 4 4

11. MUH 4 2

12. NKJ 4 3

13. RBS 4 2

14. SAA 4 3

15. WRP 4 2

16. YPU 4 2

Bagian 2
No Kaidah Skor Kategori
Kebahasaan

1. 3 91 Baik Sekali
2. 4 83 Baik Sekali
3. 4 83 Baik Sekali
4, 4 100 Baik Sekali
5. 3 91 Baik Sekali
6. 3 91 Baik Sekali
7. 3 75 Baik

8. 4 91 Baik Sekali
9. 4 83 Baik Sekali
10. 4 100 Baik Sekali
11. 4 83 Baik Sekali
12. 3 83 Baik Sekali
13. 3 75 Baik
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14. 3 83 Baik Sekali
15. 3 75 Baik
16. 3 75 Baik
Nilai
Rata 85 Baik Sekali
rata

Berdasarkan hasil penilaian pada
aspek struktur teks prosedur, seluruh
siswa memperoleh skor 4 dari skor
maksimum 4. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa telah mampu menyusun
teks prosedur secara lengkap dan
sistematis, meliputi tujuan, alat dan
bahan, langkah-langkanh, serta
penutup. Tidak adanya siswa yang
bawah 4
menegaskan bahwa aspek struktur
paling
dikuasai oleh siswa dalam menulis

memperoleh  skor di

merupakan aspek yang
teks prosedur.

Pada aspek kaidah penulisan teks
prosedur, skor yang diperoleh siswa
berada pada rentang 2 hingga 4. Hasil
bahwa

tersebut menunjukkan

siswa dalam
kaidah

meskipun

kemampuan
menerapkan penulisan
tergolong baik, masih

ditemukan beberapa kesalahan,
seperti penulisan kata yang belum
tepat, penggunaan huruf kapital yang
belum konsisten, dan kesalahan tanda
baca. Siswa yang memperoleh skor 4
menunjukkan  kemampuan  yang
sangat baik dalam menerapkan ejaan

dan kaidah penulisan, sedangkan

siswa yang memperoleh skor 2 dan 3
masih memerlukan penguatan agar
hasil tulisan lebih efektif dan sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
Pada aspek kaidah kebahasaan
teks prosedur, skor siswa berada
pada rentang 3 hingga 4. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah mampu menggunakan
unsur kebahasaan teks prosedur
seperti

dengan Dbaik, kata kerja

imperatif, kata keterangan, dan
konjungsi temporal. Namun, belum
seluruh siswa menggunakan unsur
kebahasaan secara lengkap, terutama
kalimat larangan. Meskipun demikian,
capaian ini menunjukkan bahwa siswa
telah memiliki pemahaman yang baik
terhadap ciri kebahasaan teks
prosedur.

Secara keseluruhan, hasil

tersebut menunjukkan bahwa

penggunaan media audio visual

melalui  pembelajaran  mendalam
membantu siswa memahami teks
prosedur secara lebih konkret dan
sistematis. Penyajian materi melalui
siswa
kaidah

penulisan, dan kaidah kebahasaan

video memudahkan
mengidentifikasi  struktur,
teks prosedur. Dengan demikian,
media audio visual dapat menjadi
efektif

sarana yang dalam
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meningkatkan kemampuan menulis
teks prosedur siswa.

Penggunaan media audio visual
melalui  pembelajaran  mendalam
(Deep Learning) menunjukkan hasil
yang efektif dalam pembelajaran
menulis teks prosedur. Keefektifan
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh peserta didik,
yaitu 85 dengan kategori baik sekali.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik telah
mampu menyusun teks prosedur
dengan baik setelah mengikuti
pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan Karomah dkk., (2024) yang
menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar karena menyajikan materi
secara lebih konkret dan jelas.

Berdasarkan tabel jumlah
pencapaian dan kategori nilai menulis
teks prosedur, dapat dijabarkan
keefektifan penggunaan media audio
mendalam

melalui  pembelajaran

(Deep Learning) sebagai berikut:

Tabel 2 Jumlah Pencapaian dan Kategori
Nilai Menulis Teks Prosedur

No Nllai Jumlah Siswa Keterangan
80 ke . .

1. 12 Baik Sekali
atas

2. 66-79 4 Baik

3. 56-65 - Cukup
55 ke

4. bawah - Kurang

1. Kategori Baik Sekali (80 ke atas)
Sebanyak 12 siswa memperoleh
nilai 80 ke atas dan termasuk dalam
kategori baik sekali. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah mampu menulis teks
prosedur dengan sangat baik. Siswa
struktur  teks

dapat menyusun

prosedur secara lengkap,
menggunakan langkah-langkah yang
runtut, serta menerapkan kaidah

kebahasaan yang sesuai. Capaian ini

menunjukkan bahwa penggunaan
media audio visual melalui
pembelajaran  mendalam  (Deep

Learning) mampu membantu siswa

memahami materi dengan lebih
mudah karena langkah-langkah dalam
teks prosedur dapat diamati secara

langsung melalui tayangan video.

2. Kategori Baik (66—79)

Sebanyak 4 siswa memperoleh
nilai pada rentang 66-79 dan
termasuk dalam kategori baik. Siswa
pada kategori ini telah mampu menulis
teks prosedur sesuai dengan struktur
yang benar, namun masih ditemukan
beberapa kekurangan pada aspek
kaidah kaidah

kebahasaan. Kesalahan yang

penulisan  dan

ditemukan umumnya berupa
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penggunaan huruf kapital, tanda baca,
penulisan kata, serta penggunaan
unsur kebahasaan teks prosedur yang
belum lengkap. Meskipun demikian,
siswa tetap dapat menyusun teks
prosedur dengan cukup baik dan
sesuai dengan tujuan penulisan.

Berdasarkan temuan penelitian,

dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media audio visual
melalui pembelajaran mendalam

(Deep Learning) efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis teks
prosedur di kelas VII SMP Negeri 34
Muaro Jambi. Penggunaan media
audio visual membantu peserta didik
memahami materi secara lebih
konkret melalui tayangan yang dapat
diamati secara langsung. Sementara
itu, pendekatan pembelajaran
mendalam mendorong peserta didik
materi,

untuk memahami

menganalisis informasi yang
diperoleh, serta mengaplikasikan

pemahamannya dalam kegiatan
menulis teks prosedur. Hal tersebut
terlinat dari hasil belajar peserta didik
yang didominasi kategori baik sekali
dengan nilai rata-rata 85. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi media
visual dan

audio pembelajaran

mendalam mampu meningkatkan

keterlibatan serta kemampuan

peserta didik dalam menulis teks

prosedur.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di kelas VII SMP
34 Muaro Jambi,
disimpulkan

Negeri dapat

bahwa penggunaan

media audio visual melalui

pembelajaran  mendalam  (Deep

Learning) dalam pembelajaran
menulis teks prosedur memberikan
dampak positif terhadap proses dan
hasil belajar siswa. Melalui tahapan
memahami, mengaplikasikan, dan
merefleksikan, siswa menunjukkan
keterlibatan aktif dalam kegiatan
pembelajaran, mulai dari mengamati
video, berdiskusi, hingga menulis teks
prosedur secara mandiri. Penggunaan
media audio visual membantu siswa
kaidah

kebahasaan teks prosedur secara

memahami  struktur dan

lebih konkret karena siswa dapat
melihat dan mendengar contoh secara
langsung. Selain itu, hasil wawancara
dengan guru dan siswa menunjukkan
respons yang positif terhadap
media audio visual
YouTube,

pembelajaran menjadi lebih menarik,

penggunaan
berbasis karena
menyenangkan, dan memudahkan

siswa dalam memahami materi serta
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menyusun teks prosedur. Keefektifan
penggunaan media audio visual

melalui  pembelajaran  mendalam
(Deep Learning) juga terlihat dari hasil
belajar siswa yang memperoleh nilai
rata-rata 85 dengan kategori baik
sekali, di mana sebagian besar siswa
mampu menyusun teks prosedur
sesuai struktur yang benar dan

menggunakan kaidah kebahasaan

yang tepat. Dengan demikian,
penggunaan media audio visual
melalui  pembelajaran mendalam

efektif

meningkatkan kemampuan menulis

(Deep  Learning) dalam

teks prosedur siswa serta
menciptakan pembelajaran yang aktif,
bermakna, dan berpusat pada peserta
masih

didik, meskipun terdapat

beberapa kendala teknis seperti

kualitas suara perangkat dan durasi

video yang digunakan dalam
pembelajaran.
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